BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari deskripsi dan analisis yang penulis paparkan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Jual beli kerajinan tangan yang digunakan sebagai sarana peribadatan
orang Khonghuchu dilakukan oleh Bapak Supandi selaku pemimpin
perusahaan Kerajinan Tangan Sederhana yang awalnya ikut bekerja
dengan orang china, sampai akhirnya orang china tersebut meninggal
dunia dan memutuskan untuk membuka usaha tersebut sendiri. Untuk
proses pembuatan kerajinan tangan diawali dengan membuat kerangka
dari bambu, kemudian membuat polanya dari karton, setelah itu
melapisi dengan kertas-kertas dan memberikan sentuhan aksesoris/
perabotan untuk detailnya agar terlihat lebih hidup dan indah dipandang.
Pembuatannya harus sesuai dengan apa yang dipesan oleh pembeli.
Untuk memasarkannya, sebelum mengetahui teknologi hanya dengan
mulut ke mulut, memberikan kartu nama, atau datang ke Yayasan
Adijasa untuk mencari pembeli, karena Yayasan Adijasa adalah tempat
jenazah-jenazah berkumpul dan beristirahat. Misalnya, ada yang baru
meninggal contoh di ruangan 1, kemudian pihak kerajinan tangan
menuju Yayasan, jika mengetahui orang yang meninggal itu adalah

orang Khonghuchu maka langsung masuk ke ruangannya untuk
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menawarkan kerajinan tangan yang dimiliki kepada mereka.
Menunjukkan gambar-gambar kerajinan tangan yang dimiliki, jika orang
yang ingin memesan gambar yang lain selain di gambar tetap bisa
dibuatkan dan harganya beda. Namun setelah berkembangnya teknologi
yang semakin canggih, untuk memasarkannya juga melalui via online
seperti social media, blogger dan website. Setelah melihat gambar dan
memesan baru membicarakan masalah harga sesuai apa yang telah
dipesan. Barang kerajinan tangan yang dipesan oleh orang Khonghucu
digunakan sebagai sembayangan mereka. Menurut keyakinan dari agama
Khonghuchu menceritakan bahwa ketika mengirim barang-barang dari
alam kita, kemudian dibakar ditujukan kepada orang meninggal, maka di
alam orang yang meninggal tersebut akan terkirim sebuah rumah beserta
isinya tergantung apa yang dikirimkan oleh keluarga yang masih hidup.

Dalam tindakan pelaksanaan jual beli kerajinan tangan sebagai sarana
peribadatan orang Khonghuchu yang telah dianalisis ini menurut hukum
Islam dihukumi sah tetapi tujuannya yang tidak boleh. Karena dalam
hal ini, manfaat dari produk kerajinan tangan ini akhirnya digunakan
untuk sarana beribadah orang Khonghuchu. Syariat Islam sangat
menganjurkan kaum muslimin untuk melakukan usaha halal yang
bermanfaat untuk kehidupan mereka, dengan tetap menekankan
kewajiban utama untuk selalu bertawakkal (bersandar/ berserah diri) dan
meminta pertolongan kepada Allah dalam semua usaha yang mereka

lakukan.
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B. Saran
Dengan adanya pelaksanaan jual beli seperti ini, maka penulis
memberikan sedikit saran agar jual beli tetap sesuai dengan ketentuan-
ketentuan jual beli dalam hukum Islam yaitu:

1. Untuk pihak pemilik hendaknya melaksanakan praktik jual beli yang
sesuai dengan shara’, dan menghindari praktik jual beli yang tidak sesuai
dengan shari’at Islam dan mengandung kemadaratan yaitu
diperuntukkan untuk sarana ibadah orang non muslim.

2. Untuk pihak pekerja, seharusnya tidak hanya mengandalkan pekerjaan
teresebut sebagai salah satu pekerjaan untuk mencukupi kebutuhan

keluarga.



